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Abstrak

Instrumen keuangan syariah memiliki peran penting dalam
menjaga stabilitas ekonomi nasional melalui penerapan
prinsip keadilan, kemitraan, dan keterkaitan dengan sektor
riil. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif
berbasis studi pustaka untuk menganalisis kontribusi empat
instrumen utama: perbankan syariah, pasar modal syariah dan
sukuk, zakat dan wakaf produktif, serta lembaga keuangan
mikro syariah. Hasilnya menunjukkan bahwa keempat
instrumen tersebut saling melengkapi dalam memperkuat
sektor riil, memperluas inklusi keuangan, dan mengurangi
kesenjangan ekonomi. Sinergi antar-instrumen menciptakan
sistem keuangan yang lebih tangguh, adil, dan berkelanjutan,
sehingga menjadi pilar penting bagi ketahanan ekonomi
Indonesia.

Kata kunci: keuangan syariah, stabilitas ekonomi, sukuk,
wakaf produktif, lembaga mikro syariah

Abstract

Islamic financial instruments play a vital role in maintaining
national economic stability through principles of justice,
partnership, and linkage to the real sector. This study
employs a descriptive qualitative method using literature
review to analyze the contribution of four key instruments:
Islamic banking, Islamic capital markets and sukuk,
productive zakat and wagqf, and Islamic microfinance
institutions. The results show that these instruments
complement one another in strengthening the real sector,
expanding financial inclusion, and reducing economic
inequality. Their synergy creates a more resilient, equitable,
and sustainable financial system, making it a key pillar of
Indonesia’s economic stability.

Keywords: Islamic finance, economic stability, sukuk,
productive wagqf, Islamic microfinance institutions.
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Pendahuluan

Sistem keuangan memiliki peran vital dalam menopang pertumbuhan dan
stabilitas ekonomi suatu negara. Ketika sistem keuangan tidak stabil, maka sektor
riil akan ikut terguncang. Dalam konteks ini, instrumen keuangan syariah hadir
sebagai solusi alternatif untuk menciptakan sistem ekonomi yang berkeadilan dan
berkelanjutan. Prinsip dasarnya menolak riba (bunga), gharar (ketidakpastian), dan
maysir (spekulasi), serta menekankan kemitraan, keadilan, dan keterkaitan dengan
sektor riil (Antonio, 2001).

Instrumen keuangan syariah di Indonesia terdiri atas perbankan syariah,
pasar modal syariah dan sukuk, zakat dan wakaf produktif, serta lembaga keuangan
mikro syariah. Masing-masing memiliki fungsi yang saling melengkapi dalam
menopang stabilitas ekonomi nasional. Perbankan syariah berfungsi sebagai
lembaga intermediasi berbasis bagi hasil, pasar modal syariah dan sukuk
menyediakan instrumen investasi yang halal, zakat dan wakaf produktif berperan
dalam redistribusi ekonomi, sedangkan lembaga keuangan mikro syariah
memperkuat pemberdayaan sektor usaha kecil.

Menurut data OJK (2025), pertumbuhan aset industri keuangan syariah Indonesia
mencapai 13,5% per tahun, menjadikannya salah satu yang terbesar di dunia.
Dengan dukungan regulasi seperti Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah dan UU Nomor 19 Tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah
Negara (SBSN), instrumen keuangan syariah semakin berkontribusi terhadap

ketahanan dan stabilitas ekonomi nasional

Tinjauan Pustaka
Antonio (2001) menjelaskan bahwa keuangan syariah berbeda dari sistem
konvensional karena seluruh transaksinya harus berbasis aset riil dan prinsip bagi
hasil. Hal ini menjadikan sistem syariah lebih tahan terhadap krisis keuangan.
Karim (2013) menambahkan bahwa perbankan syariah memiliki peran
ganda: sebagai lembaga intermediasi dan agen pembangunan sosial. Melalui akad
mudharabah, musyarakah, dan murabahah, bank syariah mendorong kegiatan

produktif yang mendukung sektor riil.


https://ejurnalstebis.ac.id/index.php/At-Tanmiyah/index

ATTANMIYAH: JURNAL EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
ISSN 2579-789 (online), https://ejurnalstebis.ac.id/index.php/At-Tanmiyah/index
Vol. 4, No. 2 (Desember 2025)

Penelitian Juhro, Syarifuddin, dan Sakti (2020) menunjukkan bahwa pasar modal
syariah dan sukuk negara memperkuat kebijakan fiskal dan moneter melalui
pembiayaan infrastruktur yang berkelanjutan. Sukuk mengurangi ketergantungan
terhadap utang luar negeri berbunga dan mendukung stabilitas fiskal negara.
Sementara itu, Ascarya (2013) menegaskan bahwa zakat dan wakaf
produktif berperan dalam redistribusi ekonomi dan mengurangi ketimpangan
sosial. Zakat menggerakkan konsumsi masyarakat miskin, sementara wakaf
produktif menyalurkan dana ke sektor investasi sosial.
Selain itu, Soemitra (2014) menyoroti pentingnya lembaga keuangan mikro syariah
(LKMS) seperti BMT (Baitul Maal wat Tamwil) dalam mendukung pemberdayaan
UMKM. LKMS memperluas akses pembiayaan masyarakat berpenghasilan rendah
tanpa bunga, memperkuat basis ekonomi rakyat, dan menstabilkan sektor mikro

yang menjadi fondasi ekonomi nasional

Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan
studi pustaka (library research). Data diperoleh dari buku, jurnal, laporan Otoritas
Jasa Keuangan (OJK), Badan Wakaf Indonesia (BWI), dan makalah “Instrumen
Keuangan Syariah” karya Gusnawati dan Elma (2025).

Analisis dilakukan dengan menelaah kontribusi keempat instrumen utama
keuangan syariah terhadap stabilitas ekonomi nasional berdasarkan teori ekonomi
Islam dan data empiris terkini. Fokus analisis diarahkan pada mekanisme
kontribusi, dampak terhadap sektor riil, dan peran sosial dalam menjaga pemerataan

ekonomi.

Hasil dan Pembahasan
1. Perbankan Syariah sebagai Pilar Intermediasi Ekonomi
Perbankan syariah merupakan elemen sentral dari sistem keuangan Islam
karena berfungsi sebagai lembaga intermediasi yang menghimpun dan
menyalurkan dana masyarakat melalui mekanisme yang sesuai syariah. Berbeda

dengan bank konvensional yang berorientasi pada bunga, perbankan syariah
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beroperasi berdasarkan prinsip profit and loss sharing (bagi hasil), dengan akad
seperti mudharabah, musyarakah, dan murabahah.

Menurut Adiwarman A. Karim (2013:112), sistem ini menciptakan
hubungan kemitraan yang seimbang antara pemilik modal (shahibul mal) dan
pengelola usaha (mudharib), sehingga keuntungan dan kerugian dibagi secara adil
sesuai porsi kontribusi masing-masing pihak. Prinsip ini menumbuhkan rasa
tanggung jawab bersama dan menghindarkan sistem keuangan dari praktik
spekulatif yang rentan terhadap krisis.

Perbankan syariah juga memiliki peran penting dalam menjaga stabilitas
moneter nasional. Karena tidak menggunakan sistem bunga tetap, fluktuasi suku
bunga global tidak secara langsung memengaruhi operasionalnya. Hal ini
menjadikan bank syariah lebih tahan terhadap gejolak eksternal, sebagaimana
terbukti saat krisis keuangan global 2008, di mana lembaga keuangan syariah
relatif lebih stabil dibanding lembaga konvensional (Antonio, 2001:78).

Selain itu, perbankan syariah turut memperluas inklusi keuangan di
Indonesia. Dengan produk pembiayaan berbasis syariah seperti murabahah,
ijarah, dan gardh hasan, masyarakat yang sebelumnya enggan berurusan dengan
lembaga keuangan berbasis bunga kini dapat berpartisipasi aktif dalam kegiatan
ekonomi. Berdasarkan laporan Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2025:34), jumlah
nasabah perbankan syariah meningkat rata-rata 10% per tahun, menunjukkan
pergeseran kepercayaan publik terhadap sistem keuangan yang lebih etis dan
berkeadilan.

Peran sosial perbankan syariah juga terlihat dalam penyaluran pembiayaan
kepada sektor UMKM. Melalui akad kemitraan seperti musyarakah dan
mudharabah mikro, bank syariah berperan sebagai motor penggerak ekonomi
rakyat. Dengan demikian, perbankan syariah tidak hanya menjadi lembaga
keuangan profit-oriented, tetapi juga instrumen pembangunan nasional berbasis
nilai moral dan sosial (Karim, 2013:118).

2. Pasar Modal Syariah dan Sukuk sebagai Sumber Pembiayaan
Berkelanjutan
Selain perbankan, pilar kedua dari sistem keuangan syariah adalah pasar

modal syariah dan sukuk. Pasar modal syariah merupakan tempat bagi investor
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dan emiten untuk melakukan transaksi investasi yang halal dan bebas dari riba,
gharar, serta maysir. Seluruh instrumen di pasar modal syariah, termasuk saham
syariah, reksa dana syariah, dan sukuk, harus memiliki underlying asset yang
nyata agar transaksi mencerminkan kegiatan ekonomi riil (Ascarya, 2013:75).

Sukuk, atau surat berharga syariah, menjadi instrumen unggulan dalam
pembiayaan pembangunan nasional. Menurut Syafi’i Antonio (2001:122), sukuk
bukanlah surat utang sebagaimana obligasi konvensional, melainkan sertifikat
kepemilikan atas suatu aset atau proyek. Imbal hasilnya berasal dari pendapatan
riil seperti sewa (ijarah) atau bagi hasil usaha (mudharabah dan musyarakah).

Dalam konteks Indonesia, pemerintah telah menjadikan sukuk sebagai
instrumen strategis dalam mendukung proyek-proyek infrastruktur dan
pembiayaan hijau (green financing). Data OJK (2025:67) menunjukkan bahwa
penerbitan green sukuk Indonesia digunakan untuk mendanai proyek energi
terbarukan, konservasi hutan, dan transportasi berkelanjutan. Dengan demikian,
sukuk tidak hanya memperkuat posisi fiskal negara, tetapi juga berkontribusi
terhadap pembangunan berwawasan lingkungan.

Pasar modal syariah juga memberikan ruang partisipasi yang lebih luas bagi
masyarakat untuk berinvestasi secara etis. Indeks saham syariah seperti Jakarta
Islamic Index (JII) dan Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) menjadi acuan
utama bagi investor yang menghindari perusahaan yang bergerak di sektor haram,
seperti alkohol, perjudian, atau riba. Hal ini menciptakan lingkungan investasi
yang transparan dan stabil, mengurangi spekulasi berlebihan yang sering kali
menjadi penyebab volatilitas pasar (Juhro, Syarifuddin, & Sakti, 2020:142).

Dengan adanya pasar modal syariah dan sukuk, keuangan syariah
berkontribusi besar terhadap pembiayaan pembangunan nasional yang
berkelanjutan, sekaligus memperkuat struktur ekonomi melalui peningkatan

investasi domestik dan internasional.

3. Zakat dan Wakaf Produktif sebagai Instrumen Redistribusi Ekonomi
Pilar ketiga, zakat dan wakaf produktif, memiliki dimensi sosial yang
sangat kuat dalam mendukung stabilitas ekonomi. Zakat berfungsi sebagai

instrumen redistribusi kekayaan untuk mengurangi kesenjangan sosial, sedangkan
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wakaf produktif menjadi sumber investasi jangka panjang bagi pembangunan
masyarakat.

Ascarya (2013:95) menegaskan bahwa zakat memiliki fungsi ganda: selain
sebagai kewajiban ibadah, juga sebagai mekanisme fiskal Islam untuk menjaga
keseimbangan sosial. Pengelolaan zakat secara produktif—misalnya disalurkan
untuk modal usaha kecil, pertanian, atau pelatihan kerja—dapat meningkatkan
daya beli masyarakat miskin dan memperkuat stabilitas ekonomi akar rumput.

Sementara itu, wakaf produktif menempati posisi penting dalam
pembangunan ekonomi Islam kontemporer. Badan Wakaf Indonesia (BWI,
2024:22) mencatat bahwa nilai aset wakaf produktif di Indonesia telah melampaui
Rp 1 triliun, dengan pengelolaan di sektor pendidikan, pertanian, dan kesehatan.
Wakaf produktif mendorong terciptanya kegiatan ekonomi berkelanjutan tanpa
kehilangan nilai sosialnya, karena hasilnya digunakan kembali untuk
kemaslahatan umat.

Zakat dan wakaf juga memiliki efek stabilisasi ekonomi makro. Saat krisis,
dana zakat dan hasil pengelolaan wakaf dapat berfungsi sebagai automatic
stabilizer yang menjaga daya beli masyarakat miskin. Dengan demikian, dua
instrumen sosial ini tidak hanya berperan dalam pemerataan ekonomi, tetapi juga
dalam menjaga ketahanan ekonomi nasional terhadap guncangan eksternal
(Antonio, 2001:134).

Secara keseluruhan, zakat dan wakaf produktif menjadi pelengkap dari
sistem keuangan syariah yang berorientasi pada keseimbangan antara profit dan

keberkahan, efisiensi ekonomi, dan keadilan sosial.

4. Lembaga Keuangan Mikro Syariah sebagai Pendorong Ekonomi Rakyat
Pilar keempat adalah lembaga keuangan mikro syariah (LKMS), seperti
Baitul Maal wat Tamwil (BMT), yang berfungsi memberdayakan ekonomi
masyarakat berpendapatan rendah. Menurut Andri Soemitra (2014:156), LKMS
merupakan bentuk konkret dari ekonomi Islam yang berpihak kepada masyarakat
kecil dan beroperasi berdasarkan prinsip kebersamaan, tolong-menolong, dan

tanggung jawab sosial.
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LKMS memainkan peran penting dalam memperkuat sektor mikro melalui
pembiayaan modal kerja tanpa bunga, menggunakan akad qardh hasan,
murabahah kecil, dan mudharabah mikro. Melalui pembiayaan ini, masyarakat
kecil dapat mengembangkan usaha produktif tanpa tekanan bunga yang tinggi
seperti dalam sistem konvensional.

BMT juga berfungsi ganda sebagai lembaga sosial (baitul maal) yang
mengelola dana zakat, infaq, dan sedekah, serta sebagai lembaga bisnis (baitul
tamwil) yang menyalurkan pembiayaan produktif. Sinergi ini menciptakan
ekosistem keuangan mikro yang inklusif, di mana keuntungan ekonomi dapat

dirasakan secara merata oleh masyarakat bawah (Soemitra, 2014:160).

Di masa krisis, keberadaan LKMS terbukti membantu menjaga stabilitas
ekonomi mikro. Ketika banyak lembaga keuangan konvensional menahan kredit,
BMT justru memperluas pembiayaan kepada pelaku usaha kecil. Mekanisme ini
memperkuat fondasi ekonomi nasional dari bawah (bottom-up development),

menjadikan sektor mikro sebagai bantalan stabilitas sosial-ekonomi.

Kesimpulan dan Saran

Keuangan syariah memiliki peran yang sangat signifikan dalam mendukung
dan menjaga stabilitas ekonomi nasional. Melalui empat pilarnya perbankan
syariah, pasar modal syariah dan sukuk, zakat dan wakaf produktif, serta lembaga
keuangan mikro syariah (LKMS), sistem keuangan syariah menciptakan sinergi
antara pertumbuhan ekonomi dan keadilan sosial.

Pertama, perbankan syariah berperan sebagai pilar intermediasi yang
menyalurkan dana masyarakat ke sektor produktif dengan mekanisme bagi hasil,
sehingga mendorong pertumbuhan ekonomi riil dan mengurangi risiko sistemik
berbasis bunga. Kedua, pasar modal syariah dan sukuk menjadi sumber
pembiayaan jangka panjang yang berkelanjutan untuk pembangunan infrastruktur
dan proyek hijau yang berorientasi pada kesejahteraan umum.

Ketiga, zakat dan wakaf produktif berfungsi sebagai instrumen sosial
ekonomi yang menyeimbangkan distribusi kekayaan, mengurangi kemiskinan,
dan memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat melalui investasi sosial yang

berkelanjutan. Keempat, lembaga keuangan mikro syariah memperkuat ekonomi
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rakyat kecil dengan menyediakan pembiayaan tanpa bunga bagi UMKM,
sehingga meningkatkan inklusi keuangan nasional.

Sinergi keempat pilar tersebut melahirkan sistem keuangan yang stabil,
berkeadilan, dan berorientasi pada kesejahteraan sosial. Dengan prinsip-prinsip
Islam seperti profit and loss sharing, underlying asset, dan keadilan distributif,
keuangan syariah terbukti lebih tangguh menghadapi krisis dan memiliki potensi

besar untuk menjadi fondasi sistem ekonomi nasional yang berkelanjutan.
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